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. KATA PENGANTAR

Konsep pembangunan pertanian dan kehutanan berbasis ekologi saat inl
berkembang pesat, sejalan dengan meningkatnya taraf hidup dan kesadaran akan
kelestarian lingkungan. Prinsip dasar pembangunan pertanian dan kehutanan secara
ekologis adalah menjaga keselarasan antarkomponen ekosistem (manusia, hewan,
tumbuhan dan sumberdaya alam) secara berkelanjutan dan lestari.

Pembangunan yang berbasis ekologi perlu ditunjang oleh kemajuan bioteknologi
vang ramah lingkungan, yaitu pemanfaatan pupuk hayati (bio-fertilizer) dan pestisida
hayati (bio-pesticide). Mikoriza, merupakan sebuah bentuk kerjasama antara fungi dan
akar tanaman. Asosiasi ini mampu memberikan banyak manfaat kepada tanaman. Dengan
kemampuannya meningkatkan penyerapan unsur hara dan air maka asosiasi ini menjadi
bio-fertilizer, dan kemampuannya melindungi akar dari serangan hama dan penyakit
menjadikan asosiasi ini sebagai bio-pesticide.

Penelitian-penelitian tentang mikoriza sudah banyak dilakukan oleh para peneliti
baik melalui institusi pemerintah maupun swasta. Begitu pula dengan penerapan hasil-
hasil penelitian di lapangan. Hasil-hasil penelitian dan penerapannya ini perlu
diinformasikan dan dikomunikasikan sehingga akan menambah wawasan dan pengetahuan .
serta bisa mendapatkan manfaat yang lebih untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Berkaitan dengan hal tersebut, Fakultas Pertanian Universitas Lampung bersama
Asosiasi Mikoriza Indonesia (AMI) dan SEAMEO-BIOTROP memandang perlu untuk
mengadakan kegiatan seminar dan workshop tentang mikoriza. Melalui kegiatan ini
diharapkan hasil penelitian dan penerapan teknologi mikoriza dapat terdokumentasi
dengan baik dan tersebar secara cepat.

Bandar Lampung, Juli 2011

Panitia
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Assalamuzlatkum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji dan syukur marilah senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allab, Tuhan Yang
Maha Kuasa atas nikmat yang diberikan-Nya, sehingga kita semua dapat bersama-sama
mengikuti kegiatan Seminar Nasional dan workshop Mikoriza tahun 2011 di Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.

Kegiatan Seminar Nasional dan Workshop Mikoriza merupakan agenda rutin dari
Asosiasi Mikoriza Indonesia (AMI). Alhamdulillah pada tahun 2011, kegiatan ini pertama
kali diadakan di Lampung, tepatnya di Universitas Lampung bersamaan dengan pelantikan
Pengurus Asosiasi Mikoriza Lampung yang baru dibentuk.

Kegiatan workshop dilaksanakan pada tanggal 18-19 Juli 2011 dengan jumlah
peserta sebanyak 30 orang yang berasal dari perusahaan swasta dan BUMN sebanyak 15
orang, perguruan tinggi sebanyak 12 orang, dan dari balai penelitian sebanyak 3 orang.

Empat makalah utama yang berasal dari Menteri Kehutanan, Ketua AMI Pusat, PT
Bukit Asam, dan Myagri Hi-Tech. akan dipresentasikan pada kegiatan seminar. Di
samping itu, sebanyak 46 makalah akan dipresentasikan secara parallel oleh peserta yang
berasal dari perguruan tinggi (30 orang), balai penelitian (15 orang), dan perusahaan (1
orang). Sejumlah 89 orang juga ikut sebagai peserta bukan pemakalah yang berasal dari;
16 perguruan tingggi di Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi; balai penelitian,
BUMN dan perusahaan swasta.

Saya berharap semoga tujuan kegiatan seminar dan workshop ini sebagai media
menyebarluaskan informasi hasil penelitian dan teknologi mikoriza dikalangan peneliti dan
masyarakat, sebagai ajang pertemuan ilmiah pakar dan peneliti mikoriza, dan sarana saling
bertukar informasi di kalangan pakar dan peneliti dapat terwujud.

Atas nama panitia pelaksana Seminar Nasional dan Workshop Mikoriza 2011, saya
mengucapkan selamat datang di Lampung Sang Bumi Ruwa Jurai kepada seluruh peserta
workshop dan seminar, juga penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Dekan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung beserta jajarannya, Rektor Universitas Lampung dan
jajarannya, AMI Pusat, Seameo Biotrop, dan seluruh penyandang dana atas dukungan dan
bantuan yang diberikan sehingga kegiatan workshop dan seminar ini dapat terlaksana
dengan baik.

Bandar Lampung, 16 Juli 2011

Dr. Maria Viva Rini
Ketua Pelaksana
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' ‘E‘FEK BRACHIARIA, MIKORIZA, DAN KOMPOS JERAMI PADI DIPERKAYA
KALIUM TERHADAP MUTU HASIL UBIKAYU YANG DITANAM
PADA TANAH MASAM

B. Hafif', S. Sabiham?, A. Iswandi’, A. Sutandi’, dan Suyamto’
IStaf Peneliti BPTP Lampung
Staf Pengajar Departemen llmu Tanah dan Sumberdaya Lahan Fakultas Pertanian IPB,
?Peneliti Puslitbang Tanaman Pangan Kementerian Pertanian

E-mail: hafif-bariot@yahoo.co.id *Penulis untuk korespondensi

ABSTRAK

Penelitian pemanfaatan Brachiaria decumbens (BD), arbuscular mycorrhiza (AM) dan
kompos jerami padi diperkaya kalium untuk perbaikan produksi dan mutu hasil ubikayu
yang ditanam pada tanah masam dilaksanakan di Kebun Percobaan Tegineneng BPTP
Lampung. Tujuan penelitian adalah mempelajari efektivitas BD, AM dan kompos jerami
padi diperkaya kalium terhadap peningkatan hasil, kadar pati dan penekanan kandungan
senyawa sianogen umbi ubikayu. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dalam faktorial 2 x 2 x 4 = 16, diulang 3 kali. Faktor 1 adalah rumput BD yaitu tanpa (B0)
dan dengan tanaman sela BD (B1), faktor 2 adalah AM yaitu tanpa (M0) dan dengan
inokulasi AM (M1), dan faktor 3 adalah kompos jerami padi diperkaya kalium, yaitu
- kompos 2 ton ha™ masing-masing diperkaya 0 kg (K0), 50 kg (K50), 100 kg (K100) dan
200 kg (K200) KCI ha™'. Hasil penelitian memperlihatkan BD dan AM serta interaksi
keduanya berpengaruh nyata terhadap perbaikan pertumbuhan, peningkatan hasil dan pati
serta penurunan kadar senyawa sianogen ubikayu dan demikian pula dengan kompos
jerami padi diperkaya kalium. Khusus perlakuan interaksi BD, AM dan kompos jerami
diperkaya 200 kg KCl ha"' dapat meningkatkan kadar pati umbi 13% (%BK) dan 24%
(%BB) serta menurunkan kadar senyawa sianogen total sebesar 42% dari pada yang
terukur di dalam ubikayu pada perlakuan kontrol.

Kata kunci: Brachiaria decumbens, mikoriza, kompos jerami padi diperkaya kalium, pati,
sianogen, ubikayu

PENDAHULUAN

Ubikayu meskipun dikenal sebagai tanaman yang toleran terhadap berbagai faktor
pembatas pertumbuhan seperti kondisi kekeringan, kemasaman dan kondisi marginal
lainnya (Howeler 2002; Kawano 2003) namun bila tanpa pemupukan hasil tanaman ini
akan jauh dari yang diharapkan dan kesuburan tanah di bawah tanaman ini juga akan cepat
menurun. Diantara pupuk makro yang direspon sangat baik oleh ubikayu dan nyata
pengaruhnya terhadap peningkatan hasil dan mutu hasil ubikayu adalah kalium (Suyamto
1998; El-Sharkawy dan Cadavid 2000; Howeler 2002).

Salah satu jenis tanaman yang perakarannya berpotensi menghasilkan senyawa-
senyawa organik (eksudat akar) adalah Brachiaria (Grundy et al. 2006). Senyawa organik
eksudat akar Brachiaria dinilai mampu memperbaiki kualitas tanah masam karena selain
efektif dalam detoksi AP’ (Gaume ef al. 2004; Wenzl et al. 2003; Grundy et al. 2006),
eksudat akarnya juga memperkaya karbon organik, memperbaiki siklus hara dan agregat
tanah (Thierfelder et al. 2004; Agbenin dan Adeniyi 2005). Demikian pula arbuscular
mycorrhiza (AM) diketahui berpotensi memperba:ki serapan hara akar tanaman induk.
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Ubikayu bila bersimbiosis dengan AM didapatkan tumbuh baik pada tanah dengan
kandungan P rendah. Tanaman ubikayu bila kekurangan P akan mengalami gangguan
proses metabolisme sehingga dapat menghambat serapan hara lainnya termasuk hara
kalium (Howeler (2002). Karenanya inokulasi AM pada ubikayu yang ditanam pada tanah
masam, selain meningkatkan serapan hara P juga diharapkan berkorelasi positif dengan
peningkatan ketersediaan kalium tanah. Perbaikan ketersediaa hara K dan stabilitas
agregat tanah masam diharapkan dapat meningkatkan hasil dan mutu hasil ubikayu terkait
kadar pati dan penurunan kandungan cyanogenic giucosides.

Tujuan penelitian adalah mempelajari pengaruh BD, AM dan kompos jerami padi
diperkaya kalium terhadap peningkatan hasil, kadar pati dan penekanan kandungan
senyawa sianogen ubikayu yang ditanam pada tanah masam.

BAHAN DANMETODE
Lokasi dan Rancangan Percobaan

_ Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli 2009 sampai dengan April 2010 di Lab

Lapang Kebun Percobaan Tegineneng, BPTP Lampung. Tanah lokasi penelitian adalah
Kanhapludult. Rancangan percobaan adalah RAL dalam perlakuan faktorial 2x 2 x 4 = 16,
diulang 3 kali. Faktor 1 adalah rumput BD, yaitu tanpa (B0) dan dengan tanaman sela BD
(B1), faktor 2 yaitu AM yaitu tanpa (M0) dan dengan inokulasi AM (M1), dan faktor 3
adalah kompos jerami padi diperkaya kalium;.yaitu kompos 2 ton ha™' masing-masing
diperkaya 0 kg (K0), 50 kg (K50), 100 kg (K 100) dan 200 kg (K200) KCl ha™'. Kandungan
K,0 di dalam pupuk KCl vang digunakan adalah 51,88%.

Percobaan di lakukan di dalam pot berukuran 1 m x 1 m x 0,45 m yang ditanami
ubikayu varitas UJ-5 (Umas Jaya-5). Pot sebelum diisi tanah, dilapisi plastik hitam dan
selanjutnya diisi dengan Kanhapludult lolos ayakan 5 mm setebal 40 cm, yaitu 0-20 cm
tanah atas (top) dan 20-40 c¢m tanah lapisan bawah. Baris tanaman sela BD (B1), ditanam
pada jarak 60 cm dan ubikayu.

AM (inokulan membawa Glomus manihotis, Glomus etunicatum, Giganspora sp.dan
Acaulospora sp. dengan zeolit sebagai bahan pembawa dan rata-rata mengandung 100
spora 10g™") diberikan 10 g populasi’ ubikayu. Bahan ini diberikan 10 hari sesudah
penggunaan pupuk dasar (200 kg urea ha' dan 150 kg SP-36 ha). Perlakuan kompos
jerami padi diperkaya kalium diberikan bersamaan dengan pemberian pupuk dasar yaitu
segera setelah tanam ubikayu. Rumput BD dipangkas setiap 30 hari dan disebarkan pada
tanah di sekeliling pangkal batang ubikayu, khusus pada pet yang ditanami BD tersebut.
Keragaan pelaksaan percobaan di Lab Lapang seperti terlihat pada Gambar 1.

Data yang dikumpulkan

Data yang dikumpulkan adalah data pertumbuhan, hasil umbi, kadar pati (metoda
Somogyi-Nelson) (Nelson 1944) dan kandungan senyawa sianogen total (cyanogenic
glucosides) (total HCN, hinamarin, acetonecyanohydrin) umbi dengan metoda Bradbury
(Bradbury et a/. 1997, diacu dalam Hidayat dan Damardjati 2003).
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Gambar 1. Keragaan pelaksanaan percobaan di Lab lapang Kebun Percobaan
Tegineneng BPTP Lampung.

Analisis data

Analisis statistik terhadap data hasil pengamatan dilakukan dengan menggunakan
prosedur model Varian Analisis (SAS Institute). Data rata-rata antar perlakuan dibedakan
dengan prosedur perbandingan LSD pada taraf nyata 1% dan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tanah lokasi percobaan

Tanah lokasi percobaan adalah kelompok besar Kanhapludult. Tekstur tanah
lapisan olah dikategorikan liat berdebu (pasir 17%, debu 48% dan liat 35%) dan tanah
tergolong tanah masam (pH 4,8). Tingkat kesuburan tanah kategori rendah karena C-
organik (1,40%), N total (0,11%), P tersedia (P,Os 13 ppm) dan K tersedia (K-dd 0,11
cmol kg') tergolong rendah. Kapasitas tukar kation (KTK 6,65 cmol kg™) tanah juga
rendah dengan 75% muatan negatif koloid ditempati kation terutama Ca. Unsur hara
(kation tanah) tanah yang dinilai cukup baik adalah Mg (Mg-dd 0,51 cmol kg™'), sementara
kadar Na (Na-dd 0,05) terukur cukup tinggi dan Al-dd (0,13 cmol kg™') tergolong rendah.

Pertumbuhan dan produksi ubikayun

Sidik ragam mengindikasikan pengaruh interaksi tiga faktor perlakuan (BD, AM, dan
kompos jerami padi diperkaya kalium) terhadap pertumbuhan dan hasil ubikayu (diameter
batang, tinggi tanaman, bobot umbi pohon” dan jumlah produksi umbi pohon™) tidak
berbeda nyata. Namun perlakuan interaksi BD dan AM berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan (diameter batang) dan bobot umbi (Tabel 1). Diameter batang dan bobot
umbi ubikayu UJ-5 pada perlakuan BD (BD x tanpa AM) dan AM (tanpa BD x dengan
AM) lebih baik dibanding kontrol (tanpa BD dan AM). Demikian pula bobot umbi pada
perlakuan interaksi BD dan AM juga lebih banyak dan berbeda nyata dengan perlakuan
tanpa BD dan AM (Tabel 2).

Pengaruh interaksi BD dan kompos jerami padi diperkaya kalium dan interaksi
mikoriza dengan kompos jerami padi diperkaya kalium terhadap pertumbuhan dan hasil
ubikayu tidak berbeda nyata, namun secara rata-rata pengaruh perlakuan kompos jerami
padi diperkaya kalium 50, 100 dan 200 kg KCI ha terhadap hasil ubikayu (bobot umbi)
adalah lebih baik dan berbeda nyata dengan perlakuan kompos jerami padi tanpa
pengayaan kalium (KO0) (Tabel 2).

Prosiding Seminar Nasional Mikoriza 139
Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Bandar Lampung, 20 - 21 Juli 2011



Kadar pati

Data kadar pati ubikayu dalam % bobot basah (% BB) dan % bobot kering (% BK),
memperlihatkan perlakuan interaksi BD, AM dan kompos jerami diperkaya 100 dan 200
kg KCIha' (BIMI1K 100 dan B1M1K200) berpengaruh lebih baik terhadap kandungan
pati ubikayu (Tabel 3). Sementara kadar pati terendah ditemukan di dalam umbi ubikayu
perlakuan kontrol (BOMOKO).

Perlakuan BD dan AM serta interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap kadar
pati umbi (Tabel 3). Kadar pati umbi dalam % BK pada perlakuan BD (B1MO0) dan AM
{BOM1) sefta interaksi kéduanya (B1M1) lebih tinggi dan berbeda nyata dari pada kadar
pati umbi pada perlakuan BOMO. Sementara dalam %BB hanya kadar pati pada perlakuan
AM (BOM1) dan interaksi BD dan AM (BIM1) yang berbeda nyata dengan kadar pati
perlakuan BOMO (Tabel 3). Secara keseluruhan total kadar pati umbi (kg pohon™) adalah
lebih tinggi pada ubikayu yang diperlakukan dengan tanaman sela BD dan inokulasi AM
atau interaksi keduanya (B1M]1) dibanding tanpa aplikasi perlakuan tersebut (BOMO)
(Tabel 3). Perlakuan kompos jerami diperkaya kalium 100 dan 200 kg K.Cl ha™' secara rata-
rata berpengaruh lebih baik terhadap kadar pati umbi dan berbeda nyata dengan kadar pati
umbi pada perlakuan kompos tanpa pengayaan K {Tabel 3).

Kadar senyawa sianogen (cyanogenic glucosides)

Histogram (Gambar 2) memperlihatkan bahwa kadar senyawa sianogen total ubikayu
cenderung lebih terpengaruh oleh perlakuan pengayaan kompos jerami padi dengan
kalium. Semakin banyak kalium di dalam kompos jerami, semakin turun senyawa sianogen
total di dalam umbi ubikayu.

Sidik ragam memperlihatkan perlakuan kompos jerami padi diperkaya kalium (Tabel
4) berpengaruh nyata terhadap penurunan kadar senyawa sianogen total dan - kadar
linamarin dan HCN CN' ubikayu. Sedangkan perlakuan BD dan AM terlihat tidak
berpengaruh nyata terhadap penurunan kadar senyawa sianogen ubikayu.
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T ‘T\a‘bel 2. Diameter batang, bobot umbi dan jumlah umbi pohon'l ubikayu UJ-5 sebagai
: pengaruh perlakuan BD, AM dan kompos jerami padi diperkaya kalium

Kompos Jerami Padi Diperkaya

: K (KCI)
Perlakuan 100 BxM**)
50kg kgha 200kg
Okgha' ha' ‘ ha!
Umbi (kg pohon™)
Tanpa BD
(BO) Tanpa AM (M0) 6,6 6,8 7,3 7,8 7,1b
Dengan AM (M1) 7,8 8,7 9.0 9,6 8,8 a
Dengan BD
(B1) Tanpa AM (MO) 8,1 8,1 8,2 8,2 8,2a
Dengan AM (M1) 6,9 8,3 8,5 8,2 8,0 a
K*) 7,4b 8,0a 83a 8.4 a
Diameter batang (cm)
Tanpa BD ‘
(BO) Tanpa AM (MO0) 2,29 2,30 2,37 2,52 237b
Dengan AM (M1) 2,45 2,68 2,70 2,73 2,64 a
Dengan BD
(B1) Tanpa AM (M0) 2,67 2,70 2,64 2,45 2,62 a
Dengan AM (M1) 2,17 2,40 2,48 2,60 2,41 ab
K 2,39 2,52 2,55 2,58
Jumlah Umbi pohon™
Tanpa BD
(BO) Tanpa AM (M0) 23,0 23,7 243 20,7 22,9
Dengan AM (M1) 27,3 29,7 21,7 233 25,5
Déengan BD sl SO i v _ _
(B1) Tanpa AM (M0) 19,0 24,7 26,7 28,7 24,8
Dengan AM (M1) 21,7 25,3 27,7 28,3 25,8
K 22,8 25,8 25,1 25,3

Keterangan: *) Angka pada baris yang sama untuk variabel yang sama diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut LSD. '
**) Angka pada kolom yang sama untuk variabel yang sama diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut LSD
K= Kompos jerami diperkaya kalium
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Tabel 3. Kadar pati ubikayu varitas UJ-5 dan total pati POhOH_; sebagai pengaruh
iteraksi BD, AM dan kompos jerami padi diperkaya kalium.
Kompos Jerami Padi Diperkaya
Kalium (KCl)
Perlakuan okg sokg 00 200 g
kol ko K8 ke
ha! ha! KCl KCl
§ : ha'' ha’*
Pati (% Bobot basah)
Tanpa BD (B0) Tanpa AM (M0) 28,8 27,6 30,1 31,3 29,5¢
Dengan AM (M1) 29,7 32,4 33,5 32,7 32,1 ab
Dengan BD
(B1) Tanpa AM (M0) 30,3 29.6 31,5 32,3 30,9 be
Dengan AM (M1) 31,7 33,9 343 35,8 339a
K*) 30,1d  309¢ 324b  33,0a
Pati (% Bobot kering) _
Tanpa BD (BO) Tanpa AM (M0) 73,1 73,5 77,9 76,1 75,2 ¢
Dengan AM (M1) 73,5 78,5 75,9 79,1 76,7 b
Dengan BD
(B1) Tanpa AM (M0) 76,3 76,3 77,0 79,8 773 b
Dengan AM (M1) 78,1 78,6 80,5 82,5 79,9 a
K*) 752¢  76,7bc 77,8ab  79,4a
Total pati (kg pohon™)
Tanpa BD (B0) Tanpa AM (M0) 1,90 1,88 2,19 2,43 2,10b
Dengan AM (M1) 2,31 2,81 3,02 3,12 2,82 a
Dengan BD . - A , ‘
(B1) Tanpa AM (M0) 2,46 2,41 2,59 2,64 2,52a
Dengan AM (M1) 220 2,80 2,93 2,92 2712
K*) 222¢ 247b  268a 2)/8a

Keterangan: **) Angka pada kolom yang sama untuk variabel yang sama diikuti cleh

huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut LSD.

*} Angka pada baris yang sama untuk variabel yang sama diikuti oleh huruf

yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut LSD
K= Kompos jerami diperkaya kalium
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Gambar 2. Senyawa sianogen (linamarin, asetonsianohidrin dan HCN CN™") yang terukur
di dalam umbi ubikayu varitas UJ-5 sebagai respon terhadap perlakuan
interaksi BD, AM dan kompos jerami diperkaya 0 (KO0), 50 (K50), 100
(K100), 200 (K200) kg KC] ha™!
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Tabel 4. Sianogen total, linamarin, asetonsianohidrin dan HCN CN™' sebagai pengaruh
dari interkasi perlakuan BD, AM dan kompos jerami padi diperkaya 0, 50,
100 dan 200 kg KCl ha™ |
Kompos Jerami Padi Diperkaya Kalium
Perlakuan 0 kg 50 kg 100kg 200 kg BxM
ha’ ha'! ha ha™
Penelitian di Lab Lapang
Sianogen total (ppm)
Tanpa BD Tanpa AM 245 232 194 200 218
Dengan AM 262 209 187 182 210
Dengan
BD Tanpa AM 236 226 172 176 202
Dengan AM 241 184 172 151 187
K*) 246 a 213 b 181 ¢ 177 ¢
Linamarin {ppm)
Tanpa BD Tanpa AM 145 140 118 114 129
Dengan AM 173 132 112 118 134
Dengan
BD Tanpa AM 149 145 94 114 125
Dengan AM 151 112 113 95 118
K*) 154 a 132 ab 109 b 110 b
Asetonsianohidrin {(ppm)
Tanpa BD Tanpa AM 80,2 76,0 64,7 72,5 73,4
Dengan AM 75,8 63,4 63,2 53,1 63,9
Dengan
BD Tanpa AM 65,9 69,1 67,1 51,9 63,5
‘ Dengan AM 73,3 59,6 46,3 44,9 56,0
K 73,8 67,0 60,3 55,6
HCN CN™' (ppm)
Tanpa BD Tanpa AM 19,8 15,8 12,1 13,5 15,3
Dengan AM 13,1 13,5 s 11,1 12,2
Dengan
BD Tanpa AM 21,8 13,1 11,3 9,7 14,0
Dengan AM 16,6 12,5 12,1 11,5 13,2
K*) 178a 137 ab 11,7b 114b

Keterangan: *) Angka pada baris yang sama untuk variabel yang sama diikuti oleh huruf
yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 % menurut LSD.
K= Kompos jerami diperkaya kalium

Pembahasan

Perlakuan BD dan AM dan interaksi keduanya berpengaruh nvata terhadap diameter
batang, produksi ubikayu dan kadar pati umbi. Pengaruh baik tersebut terkait dengan
kemampuan BD dalam memperbaiki kualitas tanah masam yaitu memperbaiki agregat
tanah, memperkaya senyawa organik tanah dan memperbaiki sirkulasi hara (Thierfelder ef
al. 2004; Agbenin dan Adeniyi 2005). Dalam percobaan ini secara rata-rata jumlah
pangkasan Brc-hiaria yang dikembalikan ke tanah mencapai 0,52 kg pohon™ (25 ton
pangkasan segar selama satu musim tanam ubikayu). Jumlah ini setara dengan
pengembalian sekitar 72 kg K ha™' ke tanah selama | musim tanam ubikayu (kadar K daun
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BD 6,2 g kg'l). Artinya penanaman Brachiaria sebagai tanaman sela efektif dalam
mereservasi K tanah. Demikian pula AM mampu memperbaiki serapan hara tanaman
karena hifa jamur ini nyata memperluas permukaan serapan hara perakaran (Chen 2008)
dan kolonisasinya dengan perakaran ubikayu meningkatkan pertumbuhan.dan produksi
ubikayu (Howeler 2002). Bagaimana efektivitas AM dalam mengkolonisasi akar ublkayu
dapat diperhatikan Gambar 3.

Aar Ubi"ayn‘:iktzn'}z kolonisasi Akar ubikayu dengan kolonisasi mikoriza

hifa } Veskula

Gambar 3. Keragaan akar ubikayu tanpa kolonisasi mikoriza dan dengan kolonisasi hifa
dan veskula mikoriza.

Perlakuan pengayaan kompos jerami padi dengan 100 dan 200 kg KCI ha' yang
berpengaruh nyata terhadap perbaikan pertumbuhan, hasil dan peningkatan kadar pati dan
penurunan kandungan senyawa sianogen ubikayu adalah sesuai dengan yang dikemukakan
Suyamto (1998); El-Sharkawy dan Cadavid (2000); Howeler (2002); Endns (2006); bahwa
kecukupan kalium adalah diantara faktor kunci untuk perbaikan mutu hasil ubikayu.

Peningkatan kadar pati ubikayu oleh BD dan'AM serta interaksi keduanya dengan
kompos jerami diperkaya K serta peningkatan sekitar 13% BK dari ubikayu perlakuan
BOMOKO ke perlakuan BIM1K200 menunjukkan bahwa mutu ubikayu dapat diperbaiki
dengan memperbaiki cara pengelolaan tanaman atau lahan. Tanaman sela BD yang
biomasanya bisa difungsikan sebagai bahan untuk preservasi kalium dan eksudat akarnya
untuk memperkaya karbon organik tanah secara in situ, demikian pula hifa AM yang
mampu meningkatkan serapan hara tanaman serta kompos jerami padi diperkaya kalium
sebagai-sumber hara kalium tanaman, adalah bahan-bahan emilioran tanah yang dapat
direkomendasikan untuk menuju usahatani ubikayu berkelanjutan di tanah masam.

Penurunan kandungan senyawa sianogen total (cyanogenic glucoside) seiring dengan
peningkatan kadar pati di dalam umbi ubikayu ditemukan dalam penelitian ini. Kadar
senyawa sianogen total umbi ubikayu tertinggi terukur 262 ppm pada perlakuan tanpa BD,
inokulasi AM dan tanpa pengayaan kompos (BOM1KO0) dan terrendah terukur 151 ppm
" pada perlakuan tanaman sela BD, inokulasi AM dan kompos jerami padi diperkaya 200 kg
KCl ha! (BIM1K200). Artinya perlakuan BIM1K200 dapat menurunkan kadar senyawa
sianogen di dalam ubikayu sekitar 42%. Senyawa sianogen total dan senyawa-senyawa
penyusunnya (linamarin, asetosianohidrin dan HCN CN™') yang lebih rendah pada
BIMI1K200 sejalan dengan hasil penelitian dari El-Sharkawy and Cadavid (2000);
Howeler (2002); Endns (2006) yaitu bahwa ketersediaan K tanahyang cukup dapat
menurunkan kadar senyawa sianogen ubikayu.
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KESIMPULAN

Penanaman- tanaman sela BD, penggunaan AM ataupun kompos jerami diperkaya
kalium berpengaruh baik terhadap pertumbuhan, hasil dan mutu hasil ubikayu. BD, AM
dan interaksi keduanya meningkatkan hasil, kadar pati dan mpenurunkan senyawa
31an0gen ubikayu. Demikian pula perlakuan kompos jerami diperkaya 100 dan 200 kg KCl
ha”' nyata meningkatkan kadar pati dan menurunkan kadan senyawa smnogen total
ubikayu. Interaksi BD, AM dan kompos jerami diperkaya 200 kg KCl ha™ (BIM1K200)
meningkatkan kadar pati umbi 13% BK dan menurunkan kadar senyawa sianogen 42%
dari pada yang terukur di dalam ubikayu pada perlakuan kontrol (BOMOKO0).
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